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Abstrak 

Riswanda, Sheilla Muliya 2021. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam 

Membentuk Karakter Religius di SMA Negeri 1 Singosari, Program Studi 

Pendidikan Agama Islam, Fakultas Agama Islam, Universitas Islam Malang, 

Pembimbing 1: Dr. Drs. H. Abdul Jalil, M.Pd.I. Pembimbing 2: Muhammad 

Sulistiono, MPd.  

Kata Kunci: Strategi, Pembentukan Karakter Religius, Siswa. 

Karakter adalah watak, tabiat yang membedakan seseorang dengan yang lainnya. 

Karakter bukan bawaan sejak lahir, tidak datang dengan sendirinya, tidak bisa diwariskan dan 

diukur akan tetapi harus dibentuk dan ditumbuh kembangkan dan dibangun secara sadar. 

Karakter harus ditanamkan sejak dini kepada peserta didik. Dalam proses pembentukan 

karakter, peserta didik tidak akan langsung berlangsung dengan sendirinya akan tetapi 

melalui proses. Salah satu proses tersebut dapat melalui pendidikan. Untuk memebntuk 

pribadi yang berkarakter tersebut dengan melalui kebiasaan-kebiasaaan yang baik dan 

bermanfaat yang dilakukan secara berulang-ulang, hari demi hari lambat laun akan masuk 

pada bagian yang sulit ditinggalkan. 

Dari latar belajakang diatas maka peneliti merumuskan masalah, yaknik tentang 

program apa saja yang ada di SMA Negri 1 dalam pembentukan karakter religius, strategi 

apa yang digunakan guru Pendidikan Agama Islam dalam membentuk karakter religius dan 

apa yang menjadi faktor pendukung dan menghambat dalam pembentukan karakter religius. 

 

Tujuan dilakukan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pembentukan 

karakter religius siswa di SMA Negeri 1 Singosari. Jenis penelitian ini merupakan penelitian 

lapangan dengan pendekatan kualitatif yang bersifat deskriptif. Dalam perjalanan 

mengumpulkan data, penulis menggunakan metode observasi dan wawancara. Sedangkan 

untuk menganalisis data yang diperoleh, penulis lakukan dengan cara mengumpulkan seluruh 

data, mereduksi data, menyajikan data dan verifkasi data. Objek penelitian ini adalah 

pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 SIngosari. 

 

Dalam penelitian ini, guru Pendidikan Agama Islam mempuyai program-progam yang 

diutamakan berbobot, baik dalam perioritas dalam pembelajaran, dan kegiatan 

ekstrakulikuler. Tujuannya adalah membentuk karakter peserta didik agar menjadi lebih baik 

lagi bagi siswa, dan mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari maupun dalam 

bermasyarakat. 

 

Dan berdasarkan usaha-usaha didapatkan hasil temuan penelitian ini menunjukkan 

bahwa dalam pelaksanaan pembentukan karakter religius siswa di SMA Negeri 1 SIngosari 

dilaksanakan melalui strategi keteladanan, stratgei pembiasaan, strategi kedisiplinan. Dalam 

hal tersebut semua strategi digunakan dengan baik dan benar, seperti pembiasaan-pembiasaan 

yang diperogramkan disekolah diantaranya adalah sholat dhuha berjamaah, doa bersama 

sebelum masuk jam pelajaran, literasi Qur’an, adapun program mingguan seperti jum’at 

bersih dan infaq. 
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Faktor faktor yang mendukung usaha diatas yaitu dukungan dari semua pihak, 

lembaga/yayaasan, guru, siswa, masyarakat, lingkungan dan orang tua sehingga semua 

program berjalan dengan baik dan bisa berjalan dengan lancar. Sedangkan faktor-faktor 

yang menghambat usaha-usaha tersebut adalah dari semua faktor yang menghambat baik 

dari faktor internal maupun faktor eksternal, serta keadaan latar belakang pendidikan dan 

budaya yang kurang sarana prasarana pendukung.  

Hal yang perlu diperhatikan sebagai saran-saran yaitu tentang bagaimana langkah 

kedepan dari guru Pendidikan Agama Islam maupun dari SMA Negeri 1 SIngosari untuk 

dapat mengembangkan dan memperluas inovasi dengan cara yang lebih baik lagi serta 

memadukan dan menggabungkan aspek positif dari beberapa kreasi dan inovasi yang 

sudah ada agar bisa maju mencapai kinerja SMA Negeri 1 yang lebih baik dan hasil yang 

memuaskan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Konteks Penelitian  

SMA Negeri 1 Singosari merupakan sekolah yang berada di area 

perdesaan yang lumayan jauh dari penduduk tepatnya berada di jalan Ki Hajar 

Dewantara desa Tanjung Banjararum Kecamatan Singosari. Sekolah ini memiliki 

jumlah siswa yang cukup banyak. Tentunya dengan jumlah siswa yang banyak 

masing-masing memiliki berbagai karakter yang berbeda, ada yang tumbuh di 

lingkungan yang baik dan menjadikannya tumbuh dengan karakter yang baikk 

dan ada pula sebaliknya. Dengan adanya penerapan budaya budaya religius 

sekolah menanamkan kebiasaan keberagaman kepada siswa siswinya dapat 

mengubah karakter dalam diir mereka secara perlahan dari buruk menjadi baik 

begitu pula bagi yang baik menjadi lebih baik. 

Setiap sekolah memiliki keunikan bagitu juga dengan SMA Negeri 1 

Singosari yang memiliki keunikan berupa budaya religius yang diterapkan setiap 

hari, dalam pelaksanaan budaya tersebut siswa siswi di wajibkan bekumpul untuk 

melaksanakan sholah dhuha berjamaah setiap paginya, morning Qur’an, sholat 

dhuhur berjamaah, Jum’at religi, sesuai dengan yang dijadwalkan, kemudian 

dilanjutkan menyanyikan lagu Indonesia Raya yang diikuti oleh semua siswa 

siswi diseluruh kelas serta semua jajaran guru maupun karyawan, kemudian 

membaca doa sebelum memulai pelajaran. Kegiatan ini dilaksanakan setiap pagi 

hari sebelum pembelajaran di mulai dan dilaksanakan Di Masjid SMA Negeri 1 

Singosari. 
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Bukan hanya itu saja, SMA Negeri 1 Singosari merupakan salah satu 

sekolah yang berupaya menerapkan penanaman budaya riligius sangat tinggi 

untuk meningkatkan karakter Islam bagi siswa. Hal ini sesuai dengan situai yang 

berhasil di dalam sekolah. Yaitu penerapan kebiasaan baik siswa siswi sejak pagi 

hari sebelum memulai pembelajaran berlangsung hingga siang hari saat siswa 

pulang sekolah. Lingkungan yang mendukung untuk menerapkan budaya religius 

sangat terlihat, terbukti meskipun sekolah dengan memegang title Negeri, sekolah 

tersebut bahkan mempunyai Ma’had atau pondok pesantren yang dijadikan 

penunjang untuk pembentukan budaya religius di sekolah. Menurut Sulistiono 

(2019: 286) Pendidikan memiliki unsur-unsur untuk mencapai tujuan, salah 

satunya adalah citra guru untuk menyukseskan pembelajaran, sehingga tercapai 

tujuan pendidikan. 

Berdasarkan keterangan dari Bapak Sarju selaku waka humas SMA 

Negeri 1 Singosari, kegiatan keagamaan yang dilaksanakan setiap pagi: sholat 

dhuha setiap pagi secara wajib dan istiqomah. Kegiatan ini dilaksanakan selama 

30 menit dari pukul 06.45 sampai 07.15 sebelum kegiatan pembelajaran di mulai. 

Dan dilanjutkan dengan literasi Qur’an atau disebut juga 15 menit khatam Al-

Qur’an dengan dibagi jumlah seluruh siswa kelas X sampai kelas XII, maka akan 

khatam selama 15 menit dan dilakukan setiap hari.  

Adanya pandemic covid-19 menyebabkan jam pemebelajaran dikurangi 

sehingga pemebelajaran hanya berlangsung sampai pukul 12.30 saja, selain 

kegiatan pemebelajaran yang diuaraikan diatas, sebenarnya ada pula kegiatan 

bebas buta aksara yaitu latihan membaca Al-Quran bagi siswa yang belum lancar 
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membaca yang biasanya diaksanakan setelah pulang sekolah. Namun dikarenakan 

jam pembelajaran yang tidak memungkinkan, maka kegaiatan bebas buta aksara 

tersebut belum diterapkan kembali. 

Sekolah memiliki peran penting dalam mencentak generasi mumpuni, 

salah satunya dengan mengaitkan karakter siswa menjadi lebih baik. Maka dari 

itu, dalam hal ini penguasaan di bidang akademik Pendidikan Agama Islam dirasa 

kurang berpengaruh oleh siswa siswi SMA Negeri 1 Singosari pada setiap hari, 

dengan begitu akan menjadi sebuah kebiasaan yang dilakukan secara sadar 

maupun tidak.  

Pembiasaan dan keuletan dibutuhkan dalam pengembangan karakter anak. 

Perubahan sikap dan tingkah laku dari buruk menjadi lebih baik tidak terbentuk 

secara langsung, perubahan tersebut harus dilakukan dengan melatih secara 

teratur agar dapat menacapi tujuan yang diinginkan. Dalam hal ini perlu dikaitkan 

dengan agama, agar karakter yang terdapat dalam diri anak terdapat keimanan. 

Oleh karena itu melalui budaya religius diharapkan mampu mengimbangi 

kemajuan teknologi dengan peningkatan iman dan taqwa sehingga dapat 

menghasilakan lulusan yang mumpuni dalam kemampuan Agama serta berbudi 

pekerti luhur.  

Dalam upaya menanamkan nilai-nilai religius terhadap pribadi peserta 

didik sehingga mampu untuk mencerminkan suatu karakter Islami diperlukan 

adanya suatu penciptaan suasana budaya agama atau budaya religius disekolah. 

Selain itu, nilai-nilai religius yang ada pada anak sering sekali terkalahkan oleh 

budaya-budaya luar yang dapat memberikan dampak negative kepada dirinya dan 
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lingkungan sekitar. Oleh karena itu penciptaan buadaya religius dalam 

pembentukan karakter islami sangat penting sehingga dapat dilakukan di dalam 

kegiatan sekolah, kegiatan pembelajaran, dan pembiasaan-pembiasaaan. 

Didalam penciptaan suasana religius disekolah tidak pernah lepas dari 

peran dan tanggung jawab seorang Kepala Sekolah. Karena orang pertama yang 

mempunyai kewajiban dalam meningkatkan segala hal yang berkaitan dengan 

sekolah yaitu kepala sekolah. Kepala Sekolah harus menjadi innovator dan 

mempunyai upaya-upaya dalam meningkatkan serta menciptakan hak-hak baru 

dalam suasana religius disekolah yang di pimpinnya. Dalam hal ini kepala sekolah 

sangat brperan dalam menciptakan suasana yang religius. Kepala sekolah 

membuat kebijakan sekolah untuk mendukung pengembangan budaya religius. 

Budaya religius yang diterapkan SMA Negeri 1 Singosari pada setiap 

harinya, sebagaimana hakikat budaya religius yakni terwujudnya nilai ajaran 

agama sebagai tradisi atau kebiasaan dalam berperilaku, seperti siswa siswi 

Sekolah Menengah Atas Negeri 1 Singosari melaksanakan budaya yang ada dan 

secara tidak langsung hal ini akan menjadi sebuah kebiasaan yang dilaksanakan 

tanpa sadar dan tanpa adanya paksaan. Religius bukan hanya terkait dengan 

perilaku yang tampak dan dapat dirsakan panca indra, namun juga aktivitas yang 

tidak tampak yaitu dalam hati seseorang.  

Tujuan dari diterapkannya budaya religius oleh pihak sekolah yakni untuk 

meningkatkan keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan YME, unggul dalam 

karakter warga sekolah yang berbudi pekerti luhur, bersih dari narkoba dan peduli 

terhadap kelestarian fungsi lingkungan, sehingga dalam hal ini sekolah perlu 
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menjaga, melestarikan, mengembangkan serta menginovasi budaya religius ini 

menuju arah yang lebih baik. Bukan hanya sekedar ditunjukkan teori, dalil dan 

ilmu namun membentuk jiwa agama siswa pula. Dengan begitu akan 

menghasilkan perubahan positif serta menjadikan lulusan yang mumpuni dalam 

kemampuan agama serta berkarakter. 

Karakter merupakan pikiran atau perilaku yang dipengaruhi oleh sifat 

batin manusia. Karakter yang dimiliki setiap insan tentunya tidak sama, Sifat batin 

yang mengandung keimanan akan menghasilkan karakter yang positif begitu pula 

sebaliknya. Oleh karena itu Pendidikan karakter sangat diperlukan dalam 

mencetak generasi yang lebih baik. Pendidikan karakter bertujuan untuk 

membentuk dan melatih kemampuan individu secara terus-menerus guna 

penyempurnaan diri kearah yang lebih baik. 

Dengan adanya Pendidikan karakter yang dilaksanakan melalui budaya 

religius sekolah akan menghasilkan manusia yang memiliki kepribadian lebih 

baik, berakhlak mulia serta bertoleran. Pendidikan karakter bukan sekedar 

mengajarkan tentang baik buruknya suatu hal, tetapi Pendidikan karakter lebih 

menanamkan pada kebiasaan baik sehingga siswa bisa memahami tentang baik 

dan buruknya suatu hal, serta mampu merasakan nilai yang baik dengan begitu 

siswa akan terbiasa melakukan budaya tersebut.  

Tentunya diterapkan budaya di SMA Negeri 1 Singosari ini tidak terlepas 

dan berpedoman pada ajaran agama islam. Sebagaimana diutusnya Rasulullah 

SAW ke dunia untuk menyempurnakan akhlak dengan memberikan contoh 

pribadi pada diri beliau sendiri. Bahkan dalam Al-quran da hadits juga dijelaskan 
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mengenai perintah berbuat baik dan mencegah kemungkaran atau amar ma’ruf 

nahi munkar. Oleh karena itu, diterapkannya budaya religius di sekolah ini 

diharapkan bisa menyempurnakan akhlak siswa-siswinya. 

Dengan mengkaji lebih dalam terkait penerapan budaya religius dalam 

meningkatkan karakter siswa dapat memberikan wawasan dalam menghadapi 

berbagai persimpangan yang timbul akibat kemerosotan karakter. Bila budaya 

religius tersebut dipupuk dengan baik maka akan tumbuh jiwa keagamaan yang 

bisa dijadikan benteng bagi diri siswa, selain itu perilaku dan cara berfikir siswa 

akan terarah dengan baik. Sehingga pada masa mendatang diharapkan siswa tetap 

menjalankan budaya religius yang ditanamkan di sekolah dan terhindar dari 

pengaruh buruk disekitarnya.  

Berangkat dari latar belakang tersebut, peneliti tertarik dan ingin 

mengetahui lebih dalam mengenai peningkatan karakter siswa melalui budaya 

religius dan bagaimana budaya religius sekolah tersebut diterapkan, oleh karena 

itu peneliti mengambil judul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam 

Meningkatkan Karakter Religius di SMA Negeri 1 Singosari”.  

Peneliti memilih SMA Negeri 1 Singosari sebagai objek penelitian, 

berdasarkan pada pengamatan serta wawancara yang telah peneliti lakukan, 

sekolah ini memiliki keunikan berupa budaya religius yang dilaksanakan pada 

setiap harinya. Sehingga dengan dilaksanakannya budaya religius tersebut akan 

menghasilkan suatu kebiasaan yang dapat meningkatkan karakter siswa SMA 

Negeri 1 Singosari. 
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B. Fokus Penelitian  

Di lihat dari rumusan masalah di atas, serta untuk memudahkan 

pembahasan dalam penelitian ini, jadi peneliti memfokuskan penelitian sebagai 

berikut untuk diangkat. 

1. Apa saja program sekolah untuk membentuk karakter religius siswa  di SMAN 

1 Singosari ? 

2. Bagaimana Strategi guru PAI dalam membentuk karakter religius bagi siswa 

di SMAN 1 Singosari? 

3. Bagaimana faktor pendukung dan penghambat dalam pembentukan Karakter 

siswa di SMAN 1 Singosari? 

C. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan fokus penelitian yang berangkat dari rumusan masalah yang 

tersaji di atas maka saya membagi dalam beberapa hal : 

1. Untuk mengetahui program sekolah dalam membentuk karakter religius siswa 

di SMA Negeri 1 Singosari  

2. Untuk mendeskripsikan strategi guru PAI dalam meningkatkan karakter 

religius bagi siswa di SMA Negeri 1 Singosari 

3. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan pengahambat dalam 

pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Singosari. 

D. Kegunaan Penelitian  

1. Aspek Teoretis  

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memperluas wawasan 

pengetahuan mengenai upaya menumbuhkan semangat belajar dan dapat 
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memberikan kontribusi dan subangsih dalam rangka memperkaya khazanah 

pendidikan Islam, khususnya dalam membentuk perilaku siswa yang religius. 

Serta menjadi bahan evaluasi dan perbaikan bagi lembaga-lembaga 

pendidikan untuk menerapkan program pendidikan yang sesuai dengan 

kebutuhan dan kemampuan peserta didik sehingga tujuan pendiidkan dapat 

tercapai secara maksismal. 

2. Aspek Praktis. 

Adapun manfaat praktis dari ari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

a. Bagi sekolah, penelitian ini diharapkan bisa memberikan informasi untuk 

instiuis atau lemabaga pendidikkan tentang pentingnya membentuk 

perilaku siswa yang religius, khususnya di SMAN 1 Singoari. 

b. Bagi guru, penelitian ini diharapakan menjadi umpan balik bagiguru dan 

sekolah lain untuk mampu menerapkan budaya religius.  

c. Bagi siswa, penelitian ini diharapkan agar para siswa memiliki 

kepribadian dan akhlak yang baik yang harus diterapkan kapanpun dan 

diamnapun baik dilingkungan sekolah maupun masyarakat. 

d. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan pengetahuan 

peneliti terhadap kebudayaan religiusitas. 

E. Definisi Operasional 

Definisi operasional dimaksudkan untk menghindari kesalahan 

pemahaman dan perbedaan penafsiran yang berkaitan dengan istilah-sitilah dalam 

judul skripsi. Sesuai dengan judul penelitian yaitu, “Strategi Guru Pendidikan 
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Agama Islam dalam Meningkatkan Karakter Religius di SMA Negeri 1 

Singosari”, maka definisi operasional yang perlu dijelaskan yaitu : 

1. Strategi 

Sebuah pendekatan yang berkaitan dengan pelaksanaan gagasan, perencanaan 

dalam suatu aktivitas yang memiliki kurun waktu tertentu 

2. Guru  

Pendidik dan pengajar pada pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau 

pendidikan formal, pendidikan dasar dan pendidikan menengah. 

3. Pendidikan Agama Islam 

Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 

untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan dan akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan negara 

4. Karakter religius 

Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 

dianutnya (siswa) sehingga memiliki sifat yang toleran, serta hidup rukun 

dengan antar pemeluk agama. 
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BAB VI 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil temuan dan pembahsaan maka dapat ditarik kesimpulan 

sebagai berikut : 

1. Program karakter religius yang ada di SMA Negeri 1 Singosari sudah baik, 

banyak siswa yang sudah menerapkan kebiasaan- kebiasaan yang diajarkan 

guru, dan melaksankan dengan tepat waktu. Disiplin ketika di sekolah 

terutama didalam kelas, berperilaku sopan santun kepada guru maupun kepada 

tamu yang berkumjungpun siswa dapat berperilaku sopan santun, jujur 

terhadap kesalahan maupun berbagai hal. 

2. Strategi guru dalam pembentukan karakter siswa di SMA Negeri 1 Singosari 

yaitu integrase strategi dalam pemebeljaran dengan pemebentukan karakter di 

kelas menggunakan strategi keteladanan, pembiasaan, kedisiplinan dan 

lingkungan. 

3. Faktor pendukung dan penghambat pembentukan karakter di SMA Negeri 1 

Singosari adalah 

a. Faktor pendukung terdari ekstrakulikuler juga sarana prasana zang 

tersedia disekolah juga adanya keaktifan siswa dalam pembelajaran 

pembiasaan, peran aktif semua guru, dan berbagai fasilitas yang memadai 

demi tercapainza embentukan karakter religius  
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b. Faktor Penghambat terdiri dari kurangnnya alokasi waktu, kurangnnya 

kesadaran orang tua, adanya dampak negatif perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi.  

sangat mempengarui dalam pembentukan karakter siswa sehingga dengan 

adanya faktor pendukung sangat mendukung kegiatan tersebut. Dan faktor 

penghambat akan diminimalisisrkan. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka peneliti memberi saran diantaranya : 

1. Program sekolah dalam membentuk karakter religius siswa sudah sangat baik. 

Saran dari saya untuk sekolah yaitu harus selalu menjalin hubungan baik antar 

individu, baik pendidik dan peserta didik maupun antar sesame pendidik 

seperti kepala sekolah, guru, tata usaha, maupun orang tua sebagai masyarakat 

pada umumnya.  

2. Strategi Guru dalam membentuk karakter religius sudah berlajalan dengan 

lancar oleh karena Guru sebagai pemberi informasi sekaligus pendidik dan 

pembimbing dalam proses pembentukan karakter religius harus mampu 

menjalankan metode pembiasaan seefektif mungkin dan menggunakan seluruh 

kompetensi (kemampuan) yang dimiliki untuk melaksanakan tugasnya sebagai 

pendidik serta sikap penuh kasih sayang dalam lingkungan sekolah, sehingga 

dengan demikian pembentukan karakter religius siswa akan terbentuk dan 

tertanamam dalam hati sanubari secara efektif. . 

3. Faktor pendukung sudah mnejadi faktor yang sangat baik akan tetapi saran 

saya untuk faktor penghambat yaitu guru harus menjalin komonikasi antar 

sesama orang tua siswa agar pembentukan karakter religius berjalan dengan 
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lancar karena Orang tua adalah guru pertama bagi putera-puteri mereka. 

Dalam peran tersebut, orang tua hendaknya turut serta membantu dan bekerja 

sama dengan pihak sekolah dalam meningkatkan perkembangan dan 

pertumbuhan karakter putera-puteri mereka. Dengan demikian orang tua harus 

mendukung penuh segala kegiatan yang bertujuan membentuk karakter 

religious siswa. Siswa selalu patuh terhadap peraturan sekolah dan 

mengerjakan kegiatan bak dirumah seperti yang telah biasa dilakukan 

disekolah. 
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